







1.1 Latar Belakang 
  Kerjasama internasional merupakan suatu bentuk politik luar negeri dari 
negara yang dapat berupa kerjasama di berbagai bidang seperti bidang politik, 
ekonomi, sosial, dan pertahanan keamanan. Salah satu bentuk dari kerjasama 
internasional adalah kerjasama bilateral yang merupakan kerjasama antar dua 
negara. Hal ini disebabkan, karena setiap negara memiliki keterbatasan dan 
kemampuannya masing-masing. Sehingga, untuk dapat mememenuhi 
kepentingan dan mencapai tujuannya negara akan saling membutuhkan satu 
sama lain melalui sebuah kerjasama.1 
  Penelitian ini akan menganalisa mengenai alasan kerjasama Brunei 
Darussalam dan juga Filipina dalam pengembangan industri halal di tahun 2017. 
Kerjasama antara kedua negara ini, ditandai dengan adanya penandatanganan 
Memorandum of Understanding on Halal Industry and Export Development and 
Promotion  pada tahun 2017 oleh Sultan Hassanal Bolkiah saat kunjungan 
kenegaraannya di Filipina. 
                                                          
1 Annas Maulana Bagaskara, Kerjasama Pemerintah Indonesia dan ECPAT dalam Menangani 
Permasalahan Child Trafficking di Indonesia, Journal of International Relations, Vol, 4, No, 3, 





  Hubungan bilateral antara Brunei Darussalam dan Filipina selama ini 
berjalan dengan sangat baik sejak awal pertama hubungan diplomatik tersebut 
dibentuk pada tanggal 01 Januari 1984. Hubungan antara keduanya semakin 
dekat dan mengalami banyak perkembangan. Hal ini karena kedua negara sering 
melakukan pertukaran kunjungan aktif antar pejabat, peningkatan kerjasama 
dibidang politik, kemanaan, sosial-budaya, juga melakukan kerjasama pada 
bidang ekonomi dan bisnis yang lebih besar.2 Salah satu bentuk peningkatan 
kerjasama antara keduanya dapat terlihat dari kerjasama dalam pengembangan 
industri halal dan ekspor halal di tahun 2017.  
  Industri halal saat ini tengah menjadi tren bisnis baru yang dipengaruhi 
oleh adanya perubahan dalam struktur ekonomi global. Jenis industri ini disebut-
sebut sebagai salah satu sektor baru penggerak ekonomi global. Berdasarkan 
laporan dari Global Islamic Economic Report, nilai ekonomi industri halal 
mencapai US$ 1,8 triliun pada tahun 2015.3 Sedangkan pada tahun 2016/2017, 
dilaporkan nilai belanja makanan dan gaya hidup halal didunia mencapai nilai 
ekonomi hingga US$ 1,9 triliun. Dimana, nilai ini diramalkan akan mengalami 
peningkatan di tahun 2021 dengan nilai ekonomi mencapai US$ 3 triliun.4 
                                                          
2 Philippines Government, Philippines-Brunei Darussalam Bilateral Realations, diakses dalam 
https://bruneipe.dfa.gov.ph/about-us/philippines-brunei-bilateral-relations (17/11/2020, 13:28 WIB) 
3 Yuza Yasya, Industri Halal Dunia serta Potensi dan Perkembangannya di Indonesia, diakses dalam 
http://www.ibec-febui.com/industry-halal-di-dunia-serta-potensi-dan-perkembangannya-di-indonesia/ 
(05/10/2019, 12:02 WIB) 
4 KNEKS, Ini Dia yang Mendorong Mendorong Tumbuhnya Tren Industri Halal di Dunia,  Komite 
Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah, diakses dalam https://knks.go.id/berita/14/ini-dia-yang-




  Industri halal sendiri merupakan suatu jenis industri yang diproduksi 
sesuai dengan aturan yang ada dalam agama Islam. Istilah “Halal” merupakan 
kata yang berasal dari bahasa Arab yang bermakna sesuatu yang diizinkan dan 
dapat diterima. Dalam penyelenggaraanya, konsep halal bukan hanya terbatas 
pada makanan, tetapi secara lebih luas mencakup mengenai segala aspek 
kehidupan orang yang beragama Muslim. Departemen Standar Malaysia 
mendefinisikan istilah “Halal” sebagai suatu hal maupun tindakan yang sesuai 
dengan ketentuan hukum syariah Islam, dan harus diterapkan dalam segala aspek 
kehidupan oleh para pengikutnya.5 
  Pertumbuhan populasi Muslim yang terus meningkat setiap tahunnya, 
merupakan salah satu faktor yang mendorong terbentuknya pasar tersendiri 
terhadap produk halal. Populasi muslim saat ini, kurang lebih berjumlah 23% 
dari keseluruhan populasi global, dan pada tahun 2030 diperkirakan populasi 
tersebut akan mengalami peningkatan menjadi 26% dari total populasi dunia.6  
  Seiring berjalannya waktu, industri halal tidak hanya terbatas pada 
produksi makanan dan minuman halal saja. Akan tetapi sudah mencakup sektor 
yang lebih beragam seperti produk kosmetik dan obat-obatan, keuangan halal, 
dan juga penyediaan pariwisata halal. Peminatnya juga tidak terbatas dari 
                                                          
5 Mohd Imran Khan, Abid Haleem, Understanding Halal and Halal Certification and Accreditation 
System- A Brief Review, Saudi Journal of Bussines and Mangement Studies, Vol 1, No 1 (2016), Dubai: 
Scholarasmepub, hal 33. 
6 Global Halal Economy Report, The Global Halal Industry: An Overview, Africa Islamic Economic 
Foundation, diakses dalam https://afrief.org/wp-content/uploads/2019/06/GLOBAL-HALAL-




masyarakat Muslim saja, tetapi juga masyarakat non-muslim. Hal ini disebabkan 
adanya perubahan pandangan terhadap produk halal yang dianggap memiliki 
kualitas yang baik mulai dari aspek etika, kesehatan, keamanan, dan bersifat eco-
friendly.7  
  Tidak heran jika banyak negara-negara di dunia yang kemudian tertarik 
untuk mengembangkan industri halal. Beberapa diantaranya yaitu negara-negara 
yang berada di Kawasan Asia Tenggara yang pada saat ini juga beberapa 
diantaranya telah menjadi pemain penting dalam industri halal global. Asia 
Tenggara merupakan salah satu wilayah yang memiliki banyak penduduk 
muslim dengan jumlah 282.168.736 juta dengan mayoritas berasal dari Indonesia 
87,2%, Brunei Darussalam 78,8%, dan Malaysia 61,3%.8 
  Berdasarkan laporan dari State of the Global Islamic Economic 
2018/2019, Malaysia telah menduduki peringkat satu dunia sebagai negara 
produsen produk halal terbesar di dunia.9 Pemeritah Malaysia mengembangkan 
industri halal sejak tahun 1980-an dan telah melatih lebih dari 10.000 pekerja 
terampil halal, memberi sertifikasi pada 5.500 perusahaan halal.  
  Indonesia sendiri mulai mengembangkan industri halal di mulai dari 
mengembangkan sektor keuangan syariah yang dimulai pada tahun 1992, baru 
                                                          
7 KNEKS. Op. Cit. 
8 Firdhy Esterina Christy, Indonesia dengan Muslim Terbesar di Asia Tenggara, diakses dalam 
https://data.tempo.co/data/480/indonesia-dengan-muslim-terbesar-di-asia-tenggara (17/11/2020, 10:21 
WIB) 
9 Liputan6, RI Tertinggal dari Malaysia di Industri Halal Dunia, diakses dalam 
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4002348/ri-tertinggal-dari-malaysia-di-industri-halal-dunia 




kemudian disusul pengembangan sektor riil yaitu dengan memproduksi barang 
dan jasa halal.10 Berdasarkan data dari The State Global Islamic Economic Report 
2018/2019 Industri halal Indonesia lebih berkembang dalam bidang jasa layanan 
pariwisata halal global dan berada pada posisi empat serta merupakan negara 
penyedia Fashion halal dan menduduki posisi kedua.11 
  Filipina juga tidak ketinggalan dan ikut dalam mengembangkan sektor 
industri halal. Di Filipina pengembangan industri halal nasional ditandai dengan 
ditetapkannya Undang-Undang Pengembangan dan Promosi Ekspor Halal 
Filipina yang ditandatangani pada tahun 2016. Pengembangan industri halal di 
Filipina dilakukan di Kota Davao dan di Mindanao, Filipina Selatan.12  
  Negara lainnya adalah Thailand, yang mulai mengembangkan industri 
halal ditandai dengan dibentuknya The Central Islamic Council of Thailand 
(CICOT) pada tahun 2003 dan pada tahun 2004 mulai dilakukan sertifikasi pada 
produk makanan dan minuman halal Thailand.13 Hingga saat ini, Thailand telah 
memiliki lebih dari 20.000 produsen makanan halal yang 1.200 produsen 
                                                          
10 Aan Nasrullah, Analisis Industri Halal bagi Pelaku Usaha di Indonesia, diakses melalui 
https://core.ac.uk/download/pdf/231311273.pdf (30/09/2020, 23:55 WIB). 
11 Ferry Khusnul Mubarok dan Muhammad Khoirul Imam, Halal I 
Industri in Indonesia: Challenges and Opprtunities, Journal of Digital Marketing and Halal Industry, 
Vol, 2, No, 1, Semarang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Walisongo. 
12 Managing IP Correspondent, The Philippines: Halal Industry Grows in the Philippines, diakses dalam 
https://www.managingip.com/article/b1kbpsybtdgt4x/the-philippines-halal-industry-grows-in-the-
philippines (15/11/2020, 17.56 WIB) 






diantaranya telah mengekspor produk halal dengan nilai kurang lebih USD 2 
miliar pada tahun 2007.14 
  Perkembangan yang pesat serta potensi menjanjikan dari 
pengembangan industri halal, menjadi latar belakang Brunei Darussalam tertarik 
untuk melakukan pengembangan industri halal. Melalui pemerintahnya, Brunei 
kemudian mengeluarkan program pembangunan nasional yang dikenal dengan 
nama National Development Plan (NDP).15  
  Melalui National Development Plan ke-9 (2007-2012) dan juga 
National Development Plan ke-10 (2012-2017) yang juga dikenal sebagai 
Outline Strategi and Policy fxor Development (OSPD) Brunei Darussalam 
memiliki tujuan besar untuk mencapai visi nasionalnya yang dikenal sebagai 
Brunei Vision 2035. Brunei Vision 2035 memiliki tujuan khusus yang bertujuan 
untuk mencapai pertumbuhan ekonomi negara yaitu dengan mencanangkan 
diversifikasi dalam kegiatan ekonomi.16 
  Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah Brunei Darussalam yaitu 
dengan mengeluarkan kebijakan untuk melakukan pengembangan pada sektor-
sektor industri non-migas yang lebih bervariatif, salah satunya adalah sektor 
                                                          
14Johan G. Janssen, Thailand Seeking To Increase Global Share Of Halal Food Market, diakses dalam 
https://halalfocus.net/thailand-seeking-to-increase-global-share-of-halal-food-market/ (17/04/2020, 
17.22 WIB) 
15 MOFE Departements, National Development Plan (RKN), diakses dalam 
http://depd.gov.bn/SitePages/RKN%20Journey.aspx (23/03/2019, 11:32 WIB) 
16 Wawasan Brunei 2035, diakses dalam 
https://policy.asiapacificenergy.org/sites/default/files/GOV%20-




industri halal yang menjadi key sector yang diharapkan dapat mendukung 
kepentingan ekonomi jangka panjang Brunei.17 
  Pengembangan industri halal di Brunei Darussalam mulai dilakukan 
pada tahun 2009 yang ditandai dengan dibentuknya badan sertifikasi untuk 
produk halal Brunei yang merupakan inisiatif dari Kementrian Agama Brunei 
yang juga bekerja sama dengan Kementrian Sumber Daya dan Pariwisata yang 
sekaligus menjadi badan penyelenggara dan pengawas dalam berjalannya bisnis 
halal di negara tersebut.18 
  Upaya pemerintah dalam mengembangkan industri halalnya terlihat 
dari pemerintah Brunei yang sering melakukan branding pada produk halal 
Brunei melalui seminar, mengadakan pameran produk halal, dan pengiriman 
delegasi ke luar negeri untuk bertujuan untuk menjalin kerjasama dengan negara-
negara lain, selain itu juga bertujuan untuk dapat menarik masuknya investor 
yang diyakini dapat berperan besar dalam membantu pertumbuhan ekonomi 
negara.19 
  Penelitian ini kemudian menjadi menarik karena, seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa kawasan Asia Tenggara terdapat beberapa negara 
yang juga mengembangkan industri halal seperti Malaysia, Thailand, dan juga 
                                                          
17 Ibid. 
18 Ihaf, Brunei Making a Firm Impact On Global Halal Food Market, diakses dalam 
http://ihaf.org.ae/2017/08/07/brunei-making-a-firm-impact-on-global-halal-food-market/ (08/02/2020, 
16:30 WIB) 
19 Tanaya Velliana. Pengaturan Alih Teknologi dalam Rangka Penanaman Modal Asing di Indonesia. 





Indonesia. Akan tetapi pemerintah Brunei Darussalam memilih untuk 
bekerjasama dengan Filipina dalam mengembangkan industri halal. Padahal 
Filipina merupakan negara yang relatif baru dalam bisnis industri halal.  
  Oleh karena itu, penulis melihat keputusan kerjasama yang diambil oleh 
Brunei Darussalam untuk bekerjasama dengan Filipina memiliki alasannya 
tersendiri. Sehingga penulis kemudian tertarik untuk meneliti motif kerjasama 
pemerintah Brunei Darussalam dengan Filipina dalam menjalin kerjasama 
pengembangan industri halal di tahun 2017 dengan menggunakan Konsep 
Kerjasama Internasional. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
yang menjadi rumusan masalah yaitu, “Mengapa Brunei Darussalam 
bekerjasama dengan Filipina dalam pengembangan sektor industri halal dan 
ekspor halal pada tahun 2017? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1.3.1 Tujuan Penelitian 
  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan motif pemerintah 
Brunei Darussalam bekerjasama dengan pemerintah Filipina dalam kerjasama 




menjelaskan potensi serta prospek kemitraan antara Brunei Darussalam dan juga 
Filipina. 
 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
1.3.2.1 Manfaat Akademis 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 
serta pemikiran bagi dunia pendidikan khususnya pada bidang studi hubungan 
internasional. Selain itu, secara umum penelitian ini juga diharapakan dapat 
memberikan informasi spesifik mengenai perkembangan industri halal global, 
Brunei Darussalam dan permasalahan ekonominya, hubungan bilateral Brunei 
dan Filipina, pengembangan industri halal Brunei dan Filipina, juga Alasan 
Brunei memilih untuk menjalin kerjasana dengan Filipina dalam pengembangan 




1.3.2.2 Manfaat Praktis 
 Melalui penelitian ini, penulis maupun pembaca mendapatkan tambahan 
pengetahuan juga informasi mengenai perekonomian Brunei Darussalam 
khususnya dalam pengembangan industri halalnya dan rancangan kebijakan yang 




menjadi tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang sekiranya tertarik 
untuk membahas mengenai permasalahan ekonomi Brunei Darussalam dan 
pengembangan industri halal dalam sudut pandang dan fokus penelitian yang 
berbeda. 
 
1.4 Penelitian Terdahulu 
  Dalam penelitian ini ada beberapa literatur yang dijadikan acuan untuk 
dapat mendukung penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Penelitian 
pertama, merupakan penelitian berbentuk jurnal ilmiah yang berjudul The 
Viability of Halal Food Industry for Brunei Economic Diversification yang 
ditulis oleh Oh Youri, Mohd Azwan Shah, dan AK Md Hisyamuddin.20 
Penelitian ini menjelaskan mengenai ketertarikan Brunei Darussalam untuk 
mempromosikan industri halal diseluruh dunia. Salah satunya melalui produk 
makanan halal, terlebih ketika melihat peluang yang bagus dalam pertumbuhan 
pasar makanan halal global. Hal ini kemudian dijadikan peluang oleh Brunei 
Darussalam yang kemudian melakukan pengembangan pada sektor makanan 
halal, untuk mendukung program diversifikasi ekonomi sebagai sarana 
pendukung pembangunan ekonomi di Brunei Darussalam.21 
                                                          
20 Oh Youri, et al, The Viability of Halal Food Industry for Brunei Economic Diversification, Journal 






  Persamaan penelitian di atas dengan penelitian penulis yaitu sama-sama 
membahas mengenai pengembangan industri halal sebagai bagian dari rencana 
diversifikasi ekonomi. Sedangkan perbedaanya yaitu terdapat pada fokus 
penelitian, di mana penelitian di atas hanya berfokus dalam melihat peluang 
pengembangan industri halal pada satu sektor spesifik saja yaitu sektor makanan 
halal. Lain halnya dengan penelitian penulis yang lebih melihat pengembangan 
sektor industri halal secara luas. 
  Penelitian kedua, merupakan penelitian berbentuk conference paper 
yang berjudul The Economics of Halal Industry yang ditulis oleh Nor Ai’han 
Mujar dan Norizan Hassan.22 Penelitian ini menjelaskan bagaimana sektor 
industri halal di Malaysia mampu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi serta 
mendorong pertumbuhan pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) yang ada di 
Malaysia. 
  Penelitian ini juga menjelaskan bagaimana Malaysia gencar untuk 
semakin mengembangkan bisnis industri halalnya dengan melakukan 
pengembangan sub-sektor yang teratur dan terencana dengan baik untuk 
mencapai tujuannya dalam rangka menciptakan ekonomi halal yang lebih banyak 
dan bervariasi. Pengembangan industri halal yang telah lama dijalankan oleh 
Malaysia pada akhirnya dapat memberikan hasil positif bagi pertumbuhan 
ekonomi seperti yang diharapkan oleh Malaysia. Jumlah ekspor dari produk halal 
                                                          
22 Nor Ai’han, Norizan Hassan, The Economic of Halal Industry, Confrence paper (2014), Malaysia: 




mengalami peningkan dari tahun sebelumnya yang mencapai hingga 56,9%. 
Angka tersebut terus mengalami pelonjakan pada tahun 2012 dan 2013 yang 
mencapai 34,1% dan 2,7%.23 
  Persamaan penelitian di atas dengan penelitian penulis yaitu sama-sama 
akan membahas mengenai prospek dari pengembangan industri halal. 
Perbedaanya yaitu, penelitian diatas membahas mengenai prospek ekonomi yang 
diraih oleh Malaysia. Penelitian penulis akan memaparkan mengenai prospek 
serta keuntungan yang akan didapatkan Brunei Darussalam juga Filipina dalam 
pengembangan industri halalnya. 
  Penelitian ketiga, merupakan penelitian berbentuk jurnal ilmiah yang 
berjudul Global Halal Industry: Realities and Opportunities yang ditulis oleh 
Md. Siddique Azam dan Moha Asri Abdullah.24 Didalam penelitian ini dijelaskan 
bahwa industri halal merupakan salah satu jenis industri yang memiliki pasarnya 
sendiri. Untuk itu, tidak heran jika industri ini memiliki pertumbuhan yang cepat 
di pasar internasional. Penelitian ini menjelaskan bahwa perkembangan pasar 
halal yang tumbuh secara cepat disebabkan oleh beberapa faktor.  
  Pertama, karena adanya pertumbuhan masyarakat Muslim di dunia yang 
meningkat setiap tahunnya. Dimana hal ini bukan hanya berdampak pada 
tingginya permintaan akan produk halal, akan tetapi sebagian dari masyarakat 
                                                          
23 Ibid. 
24 Md. Siddique, et al, Global Halal Industry: Realities and Opportunities, International Journal of 





muslim tersebut ikut ambil peran dalam proses pengembangan indistri halal 
melalui inovasi dan membangun wirausaha dibidang halal. Kedua, yaitu 
dipengaruhi oleh pertumbuhan PDB di negara mayoritas Muslim yang sekaligus 
mempengaruhi daya beli dari masyarakat Muslim di seluruh dunia. Ketiga, 
dipegaruhi oleh munculnya pasar yang berdampak pada munculnya pemain halal. 
Mengonsumsi produk halal yang tengah menjadi tren tersendiri baik pada 
konsumen Muslim dan non-muslim, pada akhirnya berdampak pada banyaknya 
negara yang kemudian berbondong-bondong untuk mengembangkan bisnis 
dalam sektor industri halal.25 
  Penelitian ini juga membahas mengenai adanya tantangan dalam 
menggerakan jenis industri ini. Salah satunya terkait dengan penetapan standar 
halal dan akreditasi yang diakui secara internasional. Hingga saat ini belum ada 
badan sertifikasi internasional, sehingga sertifikasi dilakukan oleh masing-
masing negara yang menggerakkan bisnis halal. Hal ini dianggap dapat 
menciptakan kebingugnan bagi produsen terutama mereka yang notabennya 
merupakan negara non-muslim karena tidak terlalu memahami mengenai 
standar-standar halal yang lebih tepat.26 
  Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu akan sama-
sama memaparkan mengenai perkembangan industri halal global juga terkait 
dengan sertifikasi halalnya. Hal yang membedakan penelitian ini dengan 






penelitian penulis yaitu penjelasan mengenai perkembangan industri halal global 
nantinya akan dikerucutkan dan hanya membahas mengenai perkembangan 
industri halal dan sertifikasi halal di dua negara yaitu Brunei Darrusalam dan juga 
Filipina. 
  Penelitian keempat, merupakan penelitian berbentuk skripsi yang 
berjudul Implementasi Program Kerjasama Sub-regional IMT-GT (Indonesia-
Malaysia-Thailand Growth Triangle) di Bidang Industri Halal dalam 
Pengembangan Industri Halal di Malaysia yang ditulis oleh Bimantara 
Nugraha.27 Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa hubungan kerjasama 
yang terjalin antara ketiga negara yaitu Indonesia, Malaysia, dan Thailand 
didasari oleh adanya empat karakteristik yang saling berkaitan satu sama lain. 
Karakteristik tersebut meliputi kedekatan letak geografis, komitmen politik antar 
negara, komplementaritas ekonomi dan pengembangan infrastruktur.  
  Dari segi pertumbuhan industri halal melalui kerjasama IMT-GT 
(Indonesia-Malaysia-Thailand Growth Triangle), terdapat tiga program yang 
dijalankan untuk mencapai tujuan dari adanya kerjasama ini. Hal pertama yang 
dilakukan yaitu dengan membangun proyek Intergrated Halal Superhighway 
yang berfokus pada bagian sertifikasi halal bagi produk-produk pangan maupun 
non-pangan di Malaysia. Program kedua yaitu melalui pembangunan dan 
                                                          
27 Bimantara, 2019, Implementasi Kerjasama Sub-regional IMT-GT (Indonesia, Malaysia, Thailand 
Growth Triangle) Terhadap Perkembangan Industri Halal di Malaysia, Skripsi, Malang: Jurusan 




pengembangan tiga taman halal di wilayah perbatasan Malaysia dan Thailand. 
Program ketiga yaitu dengan melakukan branding dan promosi yang bertujuan 
untuk semakin mengenalkan produk-produk halal yang dihasilkan dari negara-
negara anggota kerjasama (Indonesia-Malaysia-Thailand Growth Triangle), 
salah satunya melalui promosi dibeberapa konfrensi halal internasional dan 
memasarkan produk yang dihasilkan dalam lingkup pasar internasional.28 
  Persamaan penelitian di atas dengan penelitian penulis yaitu terdapat 
pada fokus penelitian yang sama-sama membahas mengenai kerjasama dalam 
sektor industri industri halal, serta strategi pengembangan industri halal yang 
dilakukan. Penelitian penulis yaitu, penelitian ini membahas mengenai 
pengembangan industri halal melalui adanya kerjasama segitiga pembangunan. 
Sedangkan penelitian penulis lebih berfokus untuk melihat kerjasama bilateral 
pengembangan industri halal antara Brunei dan juga Filipina.  
  Penelitian kelima, merupakan penelitian berbentuk skripsi yang 
berjudul Analisis Kerjasama Jepang-Malaysia Dalam Pengembangan Industri 
Pariwisata Halal Tahun 2018 yang ditulis oleh Amalia Hanifa Unsi.29 Penelitian 
ini menjelaskan mengenai alasan jepang memilih bekerjasama dengan Malaysia 
dalam sektor pariwisata halal di tahun 2018. 
                                                          
28 Ibid. 
29 Amalia Hanifa Unsi, Analisis Kerjasama Jepang-Malaysia Dalam Pengembangan Industri 
Pariwisata Halal Tahun 2018, Skripsi, Jakarta: Jurusan Hubungan Internasional, Universitas Islam 




  Penelitian ini menjelaskan bahwa kerjasama bilateral yang terjalin 
antara Jepang dan Malaysia khususnya dalam sektor pariwisata halal dipengaruhi 
oleh adanya kesamaan kepentingan antara keduanya, aktor yang terlibat dalam 
kerjasama, juga prospek menjanjikan dari sektor pariwisata halal itu sendiri. 
Dimana, kerjasama ini terbentuk karena kedua negara sama-sama merasa 
diuntungkan dengan kerjasama ini. Selain itu, kerjasama ini terjalin karena dapat 
mengakomodasi kepentingan ekonomi, politik dan budaya Jepang.30 
  Persamaan penelitian di atas dengan penelitian penulis yaitu sama-sama 
akan mencari mengenai faktor-faktor yang mendorong terjadinya kerjasama 
negara dalam industri halal. Perbedaannya yaitu jika penelitian tersebut 
menganalisis mengenai kerjasama pariwisata halal, maka penelitian penulis 
berfokus pada aspek yang berbeda yaitu pada sektor industri halal.  
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1.5 Kerangka Teori/Konsep 
1.5.1 Kerjasama Internasional dalam Perspektif Liberalisme 
  Perspektif Liberal menempatkan fokus pada kebebasan, perdamaian, 
kemajuan, dan juga kerjasama. Liberalisme memiliki pandangan positif 
mengenai kerjasama yang dilakukan oleh negara-negara dalam hubungan 
internasional sebagai suatu sifat yang rasional.31 Perspektif ini memandang 
kerjasama merupakan sebuah cara yang lebih menguntungkan untuk dapat 
menciptakan kemajuan yang diharapkan.32 
  Terdapat dua elemen penting dari sebuah kerjasama internasional. 
Pertama, kerjasama dibentuk untuk mencapai beberapa tujuan dari setiap aktor. 
Kedua, kerjasama harus dapat memberikan keuntungan bagi para aktor yang 
terlibat didalamnya, keuntungan yang didapatkan tidak harus sama tetapi bersifat 
saling melengkapi antara satu dan lainnya. Aktor yang terlibat dalam kerjasama 
akan membantu aktor lainnya dengan melakukan penyesuaian kebijakan untuk 
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memastikan kerjasama dapat saling menguntungkan, terlebih mampu 
mencerminkan kepentingannya.33 Hal ini merupakan penunjang yang dapat 
membuat para aktor berlaku kooperatif dalam kerjasama yang telah disepakati.34 
  Hal ini sejalan dengan tulisan Scott Burchill dalam bukunya yang 
berjudul “The National Interest in International Relations Theory” yang 
memandang bahwa negara harus bekerjasama untuk mencapai kepentingan 
nasionalnya. Kepentingan politik dapat dicapai melalui praktik diplomasi yang 
dilakukan negara untuk semakin memperkuat hubungan baiknya dengan negara 
lain untuk memudahkan terjalinnya sebuah kerjasama antar negara.35 
Kepentingan ekonomi dapat dicapai jika negara melakukan industrialisasi 
sehingga mampu menarik minat investor asing dan menciptakan perdagangan 
internasional.36  
  Melalui adanya kerjasama ekonomi internasional, negara akan 
melakukan pertukaran aktivitas ekonomi secara luas di berbagai bidang seperti 
melakukan perdagangan internasional melalui kerjasama industri, kerjasama 
produksi, kerjasama pariwisata, kerjasama keuangan, kerjasama pengetahuan 
dan teknologi, pertukaran orang, serta kerjasama dalam bidang jasa.37 Sehingga, 
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34 Ibid. Hal. 469. 
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Macmillan, hal. 103-104. 
36 Ibid. hal. 118-119 
37 Gabriel C. Andruseac & Iulian Hertug, Theoritical Perspektif on Economic Cooperation, CES 




hal ini dapat membawa negara dalam mencapai kepentingan ekonomi jangka 
menengah maupun jangka panjangnnya.38  
Kerjasama ekonomi internasional yang terjalin antar negara secara lebih 
luas juga mampu menciptakan lingkungan internasional yang stabil dan damai.39  
Melalui kerjasama ekonomi antar negara yang direalisasikan melalui 
perdagangan internasional, negara akan secara langsung memiliki 
ketergantungan finansial satu sama lain, dan hal ini yang dilihat dapat 
berpengaruh dalam meminimalisir terjadinya potensi konflik.40 
Kerjasama ekonomi internasional yang dilakukan negara mampu 
mengakomodasi kepentingan negara dalam memperoleh keuntungan relatif dan 
memajukan tatanan domestiknya. Keuntungan yang didapatkan negara melalui 
kerjasama ekonomi, membuat negara tidak memiliki keinginan untuk melakukan 
konflik. Pendekatan berbasis soft power dengan melakukan kerjasama dalam 
perspektif liberal dipandang mampu untuk mendorong terjadinya persahabatan 
internasional, pemikiran, serta pemahaman kosmopolitan.41 
  Jika dihubungan dengan studi kasus, penulis melihat terdapat tiga motif 
yang melatarbelakangi Brunei Darussalam dalam memilih Filipina sebagai mitra 
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kerjasama pada bidang pengembangan industri halal pada tahun 2017. Pertama, 
yaitu untuk mencapai kepentingan politik Brunei Darussalam. Kerjasama 
pengembangan industri halal dan ekspor halal di tahun 2017 dengan Filipina 
dijadikan momentum untuk semakin memperkuat hubungan bilateral dan 
meningkatkan kerjasama antara keduanya. 
  Adanya peningkatan hubungan kerjasama antara Brunei Darussalam 
dan juga Filipina dapat memberikan peluang bagi Brunei Darussalam untuk 
mendapatkan kepentingan nasionalnya. Hal ini karena, melalui adanya 
peningkatan kerjasama antara keduanya otomatis hal akan meluas ke berbagai 
bidang lainnya seperti politik, ekonomi, sosial-budaya, dan pertahanan 
keamanan. Sehingga, Brunei Darussalam akan memiliki peluang untuk mencapai 
tujuan pembangunannya seperti yang telah tercantum dalam National 
Development Plan dan Brunei Vision 2035 dan mengakomodasi kepentingan 
nasionalnya. 
  Motif kedua yaitu terkait dengan peningkatan ekonomi yang ingin 
dicapai Brunei Darussalam. Melalui kerjasama ekonomi internasional dalam 
mengembangkan industri halal dan ekspor halal tahun 2017, membuat Brunei 
mendapat peluang dalam meningkatkan ekonominya melalui bisnis sertifikasi 
halal dan pemrosesan lokal dengan Filipina. Hal ini karena Filipina merupakan 
negara yang relatif baru dalam pengembangan industri halal yang ditekuni pada 




  Melalui kerjasama ini Filipina juga mendapatkan keuntungan dari 
peningkatan nilai ekspor negaranya dalam produk halal dan pengembangan pada 
pariwisata halalnya. Kerjasama sertifikasi halal dan pemrosesan lokal dengan 
Brunei, membuat produk-produk halal dari Filipina dapat masuk ke pasar-pasar 
halal di banyak negara dan mampu mendapatkan kepercayaan pasar 
internasional. 
  Motif ketiga yaitu terkait kepentingan untuk memelihara perdamaian. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam perspektif liberal, 
kerjasama dipandang mampu menciptakan lingkungan internasional yang damai. 
Kerjasama yang dilakukan oleh Brunei Darussalam dengan Filipina pada 
pengembangan industri halal merupakan salah satu upaya Brunei Darussalam 
untuk membantu Filipina dalam mempertahankan perdamaian yang telah 
terwujud di Filipina Selatan. 
  Melalui pertukaran pengetahuan dan tekonologi, pengurangan 
hambatan perdagangan pada proses produksi, dan juga melakukan investasi, 
Brunei ingin membantu perkembangan industri halal Filipina khususnya di 
Mindanao untuk berkembang. Sehingga dengan adanya kerjasama tersebut 
diharapkan mampu menarik minat investor asing dan menciptakan terbentuknya 
pasar internasional dalam pengembangan industri halal Filipina. Lingkungan 
bisnis yang stabil dan damai di Mindanao dapat berdampak baik juga untuk usaha 





1.6  Metode Penelitian 
1.6.1 Tingkat Analisa dan Variabel Penelitian 
  Penelitian ini bersifat deduktif, karena dimulai dari hal bersifat umum 
kemudian dispesifikan lagi dengan membahas hal bersifat khusus. Pada 
penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel dependen (unit analisa) 
yang perilakunya akan atau hendak dideskripsikan dan variabel independen (unit 
eksplanasi) yang dampaknya terhadap unit analisa yang hendak diamati.42 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kerjasama pengembangan industri 
halal dan ekspor halal pemerintah Brunei Darussalam dengan Pemerintah 
Filipina tahun 2017. Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah 
motif yang mempengaruhi pemerintah Brunei Darussalam dalam memilih 
Filipina sebagai mitra dalam kerjasama pengembangan industri halal dan ekspor 
halal tahun 2017. Fokus analisis antara unit analisa dan unit eksplanasi bersifat 
korelasionis dan behubungan dengan aspek kepentingan negara bangsa. 
 
1.6.2 Jenis Penelitian 
  Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksplanatif, karena dalam 
rumusan masalah diawali dengan petanyaan “mengapa”. Penelitian eksplanatif 
sendiri merupakan jenis penelitian yang menjelaskan mengapa suatu peristiwa 
atau fenomena terjadi. Penelitian eksplanatif juga merupakan penelitian yang 
                                                          





mengidentifikasi keterkaitan juga pengaruh antar dua variabel.43 Selain itu, 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  Karena, sebagian besar data 
yang penulis sajikan dalam penelitian ini merupakan data yang berbentuk kata 
dan bukan dalam bentuk angka. Penulis akan menjelaskan mengenai latar 
belakang Brunei Darussalam dalam mengembangkan industri halal. Selain itu, 
juga akan menjelaskan motif pemerintah Brunei Darussalam bekerjasama dengan 
pemerintah Filipina dalam pengembangan industri halal dan ekspor halal di tahun 
2017. Penelitian yang akan penulis lakukan dimulai dari mengumpulkan data, 
menyajikan data, dan menarik kesimpulan.  
 
1.6.3 Teknik Pengumpulan Data 
  Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data 
melalui sumber-sumber literatur baik berupa buku, artikel, jurnal asing, surat 
kabar, website resmi, serta website resmi lembaga pemerintah Brunei 
Darussalam, serta berbagai sumber-sumber pustaka lainnya yang kredibel dan 
memiliki relevansi terhadap penelitian penulis baik berbahas Indonesia, Inggris, 
dan juga bahasa Melayu. 
 
                                                          






1.7 Ruang Lingkup Penelitian 
1.7.1 Batasan Waktu 
  Batasan waktu penelitian dimulai dari tahun 2009-2020. Hal ini karena 
Brunei Darussalam mulai mengembangkan industri halal pada tahun 2009. 
Kemudian pada tahun 2017 Brunei Darussalam dan Filipina menandatangani 
MoU kerjasama halal. Informasi dan data-data terkait peningkatan kerjasama 
halal keduanya-pun berlangsung hingga tahun 2020, seperti kehadiran lembaga 
sertifikasi halal Filipina dan pengembangan usaha patungan Brunei Darussalam 
dan Filipina dalam industri halal. Oleh karena itu penulis membatasi waktu 
penelitian hingga tahun 2020. 
1.7.2 Batasan Materi 
  Batasan materi dalam suatu penelitian sangatlah penting. Hal ini 
bertujuan agar penelitian yang ditulis memiliki pembahasan yang terfokus dan 
tidak keluar dari batasan yang telah ditentukan. Pada penelitian ini, penulis hanya 
akan membahas mengenai Motif Kerjasama Brunei Darussalam dan Filipina 
dalam Pengembangan Industri Halal Tahun 2017 sesuai dengan rumusan 







  Dalam penelitian yang berjudul Motif Kerjasama Pemerintah Brunei 
Darussalam dengan Pemerintah Filipina dalam Pengembangan Industri Halal 
Tahun 2017, penulis berasumsi terdapat tiga motif yang mendasari kerjasama 
tersebut. Pertama, yaitu motif pencapaian kepentingan politik Brunei 
Darussalam. Selain untuk memperkuat hubungan bilateral antara keduanya, 
Brunei Darussalam juga berkepentingan untuk meningkatkan kerjasamanya 
dengan Filipina. Sehingga tidak hanya terbatas pada kerjasama pengembangan 
industri halal tetapi juga merambat ke bidang lain seperti ekonomi, sosial-
budaya, dan pertahanan keamanan dan secara langsung dapat mengakomodasi 
kepentingan nasionalnya. Kedua, mencapai kepentingan ekonomi dengan 
mengandalkan bisnis sertifikasi halalnya. Filipina merupakan negara yang baru 
mengembangkan industri halal dan belum mampu untuk memiliki lembaga 
sertifikasinya sendiri dan telah mendapatkan pengakuan internasional. Ketiga, 
yaitu kepentingan untuk memelihara perdamaian yang telah terwujud di 
Mindanao.  
 
1.9 Sistematika Penulisan   
  Untuk dapat menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah yang telah 




  Bab satu, dalam bab ini berisi mengenai pendahuluan yang disusul oleh 
rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, penelitian terdahulu dan 
penelitian penulis, kerangka teori/konsep yang digunakan sebagai alat analisis, 
metode penelitian, dan yang terakhir berisi mengenai hipotesa. 
  Bab dua, dalam bab ini penulis akan menjelaskan mengenai hubungan 
implementasi kebijakan pengembangan industri halal di Brunei Darussalam dan 
Filipina. Menjelaskan mengenai awal pengembangannya, badan/ototritas yang 
bertanggungjawab dalam mengembangkan, serta keunggulan dan kelemahan 
industri halal keduanya. Sehingga, hal ini yang nantinya berdampak pada 
kerjasama halal yang terjalin antara Brunei Darussalam dan Filipina. 
  Bab tiga, dalam bab ini penulis akan menjelaskan mengenai motif 
pemerintah Brunei Darussalam bekerjasama dengan Filipina dalam 
pengembangan industri halal di tahun 2017. Sebagai alat analisis, penulis 
menggunakan teori/konsep Kerjasama Internasional dalam Perspektif Liberal. 
Sehingga, ditemukan tiga motif utama yang melatarbelakanginya yaitu 
pencapaian kepentingan nasional melalui peningkatan status kerjasama, 
peningkatan ekonomi Brunei Darussalam, dan upaya memelihara perdamaian di 
Filipina Selatan. 
  Bab empat, ini merupakan bab terkahir dalam penelitian ini yang 
merupakan penutup dan berisi mengenai kesimpulan dan saran untuk penelitian 
selanjutnya. 
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